




I.1 Latar Belakang Masalah 
Fokus dari sistem komunikasi bergerak pada masa yang akan datang adalah 
mendukung layanan dengan laju data yang tinggi untuk pelayanan aplikasi 
multimedia seperti layanan suara, data, gambar, dan video melalui jaringan nirkabel. 
Hal ini berdampak pada kebutuhan bandwidth yang besar. 
OFDM (Orthogonal Frequency Division Multiplexing) merupakan skema 
komunikasi multicarrier dimana bandwidth kanal dibagi menjadi beberapa 
subcarrier dan symbol data dimodulasi dan ditransmisikan pada tiap subcarrier. 
OFDM sangat efektif digunakan untuk mengatasi distorsi akibat multipath. Sistem 
OFDM juga dapat mengatasi Intersymbol Interference (ISI), dengan menyisipkan 
guard time yang lebih besar daripada delay spread kanal. 
Penerapan sistem OFDM dalam menghadapi kondisi multipath fading akan 
lebih baik jika diterapkan bersama dengan sistem Adaptive Array Antenna. Sistem 
OFDM adaptive array antenna diaplikasikan di receiver base station. Sistem OFDM 
adaptive array antenna dapat dibagi menjadi 2 tipe berdasarkan proses weight 
combining-nya yaitu tipe post-FFT OFDM adaptive array antenna dan tipe pre-FFT 
OFDM adaptive array antenna.  
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan simulasi menggunakan perangkat lunak 
Matlab 7.01 dan membandingkan performansi sistem OFDM Adaptive Array 
Antenna yang menggunakan teknik post-FFT OFDM adaptive array antenna dan  
pre-FFT OFDM adaptive array antenna. Antena susunan diaplikasikan pada sisi 
receiver dengan jumlah elemen empat, delapan, dan sepuluh elemen antena. Pada 
Tugas Akhir ini, proses beamforming dilakukan dengan menggunakan algoritma 
adaptif pembobotan Least Mean Square (LMS). Selain itu akan dilakukan penelitian 









I.2 Perumusan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini akan membahas beberapa permasalahan antara lain: 
1. Pemodelan sistem OFDM Adaptive Array Antenna pada arah uplink. 
2. Pendefinisian parameter-parameter sistem OFDM Adaptive Array Antenna. 
3. Pendefinisian teknik post-FFT dan pre-FFT. 
4. Pemodelan kanal. 
5. Simulasi dan analisa kinerja, dalam hal ini BER (Bit Error Rate), sistem 
OFDM Adaptive Array Antenna dengan menggunakan teknik post-FFT dan 
pre-FFT. 
6. Pengaruh jumlah elemen antena terhadap kinerja, dalam hal ini BER (Bit 
Error Rate), pada sistem OFDM Adaptive Array Antenna. 
7. Pengaruh lingkungan multipath fading terhadap kinerja sistem, dalam hal ini 
BER (Bit Error Rate), sistem OFDM Adaptive Array Antenna. 
 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian Tugas Akhir ini adalah: 
1. Menguji kinerja sistem OFDM Adaptive Array Antenna dalam menangani 
noise dan multipath fading. 
2. Mengetahui pengaruh jumlah elemen array tehadap kinerja sistem OFDM 
Adaptive Array Antenna. 
3. Mengetahui kinerja algoritma Least Mean Square (LMS) pada beamformer. 
4. Mengetahui kinerja sistem OFDM Adaptive Array Antenna dengan 
menggunakan teknik pre-FFT dan post-FFT. 
 
I.4 Hipotesa 
1. Sistem OFDM Adaptive Array Antenna dengan metode post-FFT dapat 
mengurangi co-channel interference dengan elemen antena yang lebih 
minimal dibandingkan metode pre-FFT dalam kondisi multipath fading. 
2. Semakin banyak jumlah elemen antena yang digunakan, maka kinerja sistem 
akan semakin baik tapi sebagai konsekuensinya diperlukan aplikasi sistem 
yang lebih tinggi, sedangkan kinerja sistem akan menurun untuk kecepatan 
user yang tinggi. 
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I.5 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam Tugas Akhir ini tidak terlalu kompleks dan 
didapatkan hasil yang optimal serta terarah maka dalam penulisannya dilakukan 
pembatasan-pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Sistem mempunyai bit rate dan frecuency carrier sebesar 24 Mbps dan 2 Ghz 
sesuai dengan ketentuan standard IEEE 802.11.a. 
2. Sistem yang dianalisa hanya pada arah uplink yang terdiri dari pengirim, 
penerima, dan kanal. 
3. Jumlah elemen antena yang digunakan sebanyak 4, 8, dan 10 elemen dengan 
jarak antar elemen yaitu 0,5 λ. 
4. Algoritma adaptive pembobotan yang digunakan yaitu Least Mean Square 
(LMS). 
5. Tidak melakukan proses sinkronisasi (dianggap sempurna) dan tracking 
Directional of Arrival (DoA). 
6. Unjuk kerja adalah Bit Error Rate (BER). 
 
I.6 Metode Penelitian 
Metode Penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Berisikan pembahasan teoritis melalui studi literatur dari buku-buku atau 
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan sistem komunikasi OFDM, Adaptive 
Array Antenna, dan algoritma adaptive pembobotan pada antena. 
2. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem disesuaikan dengan model yang telah di desain. 
3. Simulasi 
Simulasi dilakukan untuk mendapatkan kinerja sistem OFDM Adaptive Array 
Antenna dengan teknik post-FFT dan pre-FFT yang ditampilkan dalam 
bentuk grafik dan tabel sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. 
4. Analisa 
Berisikan analisa performansi sistem OFDM Adaptive Array Antenna dengan 
teknik post-FFT dan pre-FFT. 
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I.7 Sistematika Penulisan 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab bahasan 
ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan masing-
masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan 
Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penulisan, metode penyelesaian masalah, yang akan 
digunakan serta sistematika penulisan yang memuat susunan 
penulisan Tugas Akhir. 
BAB II: Teori Pendukung 
Berisikan teori-teori yang mendukung dan melandasi penulisan Tugas 
Akhir ini, yaitu tentang konsep dasar sistem komunikasi OFDM, 
Adaptive Array Antenna, dan teknik Post-FFT serta Pre-FFT. 
BAB III: Pemodelan Sistem 
Bab ini akan membahas pemodelan sistem OFDM Adaptive Array 
Antenna dengan teknik Post-FFT dan Pre-FFT serta memberikan 
penjelasan untuk setiap langkah simulasi yang dilakukan dalam 
bentuk diagram blok. 
BAB IV: Analisa Hasil  
Berisikan analisis terhadap hasil simulasi yang dilakukan. Analisa 
yang dilakukan antara lain dengan menganalisa kinerja sistem OFDM 
Adaptive Array Antenna dengan teknik Post-FFT dan Pre-FFT dan 
pengaruh jumlah elemen antena pada kinerja sistem. 
BAB V: Penutup 
Berisikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, serta 
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